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ABSTRAK 

 
UJI AKTIVITAS ANTELMINTIK FRAKSI ETIL ASETAT EKSTRAK 

ETANOL 70%  BIJI PEPAYA (Carica papaya L.) TERHADAP CACING 

Ascaridia galli  PADA AYAM (Gallus gallus) SECARA IN VIVO 

 

Mulya Sarah Donita 

1404015227 

 

Fraksi etil asetat biji pepaya (Carica Papaya L) memiliki aktivitas antelmintik 

terhadap cacing Ascaridia galli secara in vivo. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efek antelmintik fraksi etil asetat ekstrak etanol 70% biji pepaya 

terhadap cacing Ascaridia galli secara in vivo.Perlakuan dibagi menjadi 6 

kelompok, tiap kelompok terdiri dari 5 ekor ayam DOC, menggunakan tiga variasi 

dosis fraksi etil asetat esktrak etanol 70% biji pepaya (187 mg/400 g BB, 373 

mg/400 g BB, 747 mg/400 g BB) yang diujikan kepada ayam DOC dengan 

pirantel pamoat sebagai kontrol positif. Parameter yang diamati adalah jumlah  

cacing Ascaridia galli hidup yang dihitung di bawah mikroskop binokuler. Data 

persentase mortalitas dianalisis dengan menggunakan ANOVA satu arah dan uji 

Tukey. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga dosis memiliki efektivitas 

antelmintik terhadap cacing Ascaridia galli secara in vivo, akan tetapi dosis 747 

mg/400 g BB memiliki efektivitas antelmintik paling efektif terhadap cacing 

Ascaridia galli secara in vivo, dengan persentase mortalitas sebesar 89,94%, efek 

antelmintiknya sebanding dengan pirantel pamoat dengan persentase mortalitas 

sebesar 93,44%.  

 

Kata kuci: Biji pepaya, Antelmintik, cacing Ascaridia galli secara in vivo, Fraksi. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Penyakit yang disebabkan oleh cacing Ascaridia galli dikenal dengan nama 

Ascariosis. Ascariosis menimbulkan kerugian dalam bidang peternakan, apalagi 

komoditas ternak ayam memegang peranan penting dalam penyedian protein 

hewani, baik untuk produksi daging maupun produksi telur (Rian Nurhasanah 

2016). Ascariosis tidak menimbulkan kematian tetapi secara ekonomis merugikan. 

Pertumbuhan ayam yang terinfeksi cacing Ascaridia galli menjadi terhambat 

hingga 38% sehingga di akhir pemeliharaan didapat berat badan ayam yang 

rendah (Tabbu 2002). 

Cacing Ascardia galli merupakan cacing yang banyak menyerang usus 

halus pada unggas seperti ayam (Tabbu 2002). Penggunaan cacing Ascaridia galli 

pada penelitian dikarenakan ayam lebih sering dikonsumsi oleh manusia, serta 

mudah didapat (Tiwow dkk. 2013). Prevalensi penyakit cacingan pada tahun 2008 

tidak menunjukan peningkatan yaitu 46,8% (Depkes RI 2008). Pengobatan infeksi 

ascardiasis pada umumnya masyarakat menggunakan obat antelmintik. Kejadian 

penyakit cacingan disebabkan oleh sistem pemeliharaan dan iklim yang 

memungkinkan hidup dan berkembangnya cacing. Cacingan pada ternak ayam 

dapat menyebabkan perdarahan, diare, peradangan (Tabbu 2002). Ascaridia galli 

merupakan jenis cacing nematoda parasit yang sering ditemukan pada unggas.  

Antelmintik atau obat cacing adalah obat yang digunakan untuk 

memberantas atau mengurangi cacing, atau larva cacing baik dalam saluran 

pencernaan maupun di jaringan tubuh lainnya pada manusia atau hewan.  Salah 

satu obat antihelmintik kimia adalah pirantel pamoat. Mekanisme kerja pirantel 

pamoat adalah bekerja secara langsung mempengaruhi kontraksi otot cacing 

dengan menginaktivasi asetilkolin esterase, yaitu suatu enzim yang berfungsi 

untuk mendegradasi asetilkolin. Hambatan degradasi asetilkolin menyebabkan, 

blokade depolarisasi neuromuskular dan terjadi paralisis (Priyanto 2008). Obat 

cacing atau antelmintik yang ada saat ini masih dilaporkan mengakibatkan 

beberapa efek samping. Efek samping dari antelmintik diantaranya berupa 
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gangguan lambung, demam, mual, muntah dan reaksi alergi dan kontra indikasi 

yang perlu diperhatikan pada pemakaian antelmintik (Tjay dan Rahardja 2007). 

 Pengendalian penyakit cacing terutama ascariasis dapat dilakukan dengan 

menggunakan obat kimia maupun obat tradisional. Penggunaan obat kimia dapat 

menyebabkan efek samping. Penggunaan obat dari bahan alam mempunyai 

kelebihan yaitu mudah didapatkan, dan efek samping yang ditimbulkan relatif 

kecil bagi kesehatan. Penelitian yang sudah dilakukan yaitu menggunakan infus 

akar, infus biji, dan infus daun pepaya sebagai antelmintik (Rina widiastuti 2015). 

Biji pepaya merupakan salah satu alternatif pengobatan cacing dan berpotensi 

sebagai antelmintik (Kotta dkk 2014). Khasiat antelmintik dari pepaya 

dikarenakan kandungan alkaloid dan flavonoidnya (Mahartiny dkk 2014). 

Tanaman pepaya telah lama dikenal sebagai obat dari mulai akar, batang, daun, 

getah, buah dan biji. Biji pepaya mengandung senyawa glikosida benzyl 

isotiosianat dan alkaloid carpain yang berkhasiat sebagai antelmintik (Kotta dkk. 

2014, Kermanshai et al. 2001). Minyak biji pepaya yang berwarna kuning 

diketahui mengandung 71,60% asam oleat, 15,13% asam palmitat, 7,68% asam 

linoleat, 3,60% asam stearat, dan asam-asam lemak lain dalam jumlah relatif 

sedikit atau terbatas (Warisno 2003). Biji pepaya diketahui mengandung senyawa 

kimia lain seperti golongan fenol, alkaloid, dan saponin. Biji pepaya juga 

mempunyai aktivitas farmakologi daya antiseptik terhadap bakteri penyebab diare, 

yaitu Escherichia coli dan Vibrio cholera (Warisno, 2003).  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun pepaya 

mempunyai aktivitas antelmintik terhadap cacing Ascaridia galli secara in vitro 

dengan nilai LC50 pada konsentrasi 4,42% (Rina 2015). Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa fraksi etil asetat biji pepaya memiliki potensi lebih baik 

sebagai antelmintik, terhadap cacing Ascaridia galli secara in vitro dengan LC50  

sebesar 12,3509 mg/ml (Utami 2018). Penelitian efek antelmintik biji pepaya 

terhadap cacing Ascaris suum secara in vitro sudah pernah dilakukan oleh Agarti 

et al. (2017) penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa biji pepaya memiliki 

aktivitas antelmintik yang setara dengan pirantel pamoat. 

Berdasarkan hal-hal diatas tersebut, maka dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai aktivitas antelmintik fraksi etil asetat ekstrak etanol 70% biji pepaya 
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terhadap cacing Ascaridia galli pada ayam Gallus gallus secara in vivo. Uji 

aktivitas antelmintik dilakukan dengan menginfeksikan secara oral 500 telur 

cacing infektif Ascaridia galli terhadap ayam Day Old Chicken (DOC). 

Pengamatan dilakukan dengan pembedahan ayam Day Old Chicken (DOC) dan 

diambil usus halusnya untuk memperoleh cacing Ascaridia galli yang terdapat di 

dalam usus halus.  

B. Permasalahan Penelitian  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah fraksi etil asetat ekstrak 

etanol 70% biji pepaya (Carica papaya L.) memiliki aktivitas antelmintik 

terhadap cacing Ascaridia galli pada  ayam Gallus gallus. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antelmintik fraksi etil 

asetat ekstrak etanol 70% biji pepaya (Carica papaya L.) terhadap cacing 

Ascaridia galli pada  ayam Gallus gallus. 

D.  Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai manfaat dan kegunaan biji pepaya (Carica papaya L.) yang 

dapat dijadikan sebagai antelmintik dan diharapkan bermanfaat sebagai dasar 

untuk penelitian selanjutnya dalam pengembangan penggunaan bahan alam 

sebagai obat tradisional khususnya untuk pengobatan penyakit cacing. 
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